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PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP KEIKUT SERTAAN
MASYARAKAT DALAM INVESTASI FUTURE E-COMMERCE /
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Lombok Barat)

Oleh:

Najua Sakilla
Nim 200201030

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakang oleh adanya keikut sertaan
masyarakat dalam investasi di aplikasi Future E-Commerce/Fec yang
mana masyarakat sangat banyak sekali yang tegiur ikut dalam investasi
ini, karena caranya yang sangat mudah dan mendaptkan hasil yang sangat
besar dalam waktu yang sangakt singkat. Di aplikasi Future E-
Commerce/Fec para investor yang menjadi pihak ketiga, kegiatan dari
aplikasi ini meliputi jual beli produk dan pihak ketiga yang menyediakan
modal. Fokus yang dikaji dalam penlitian ini yaitu (1). Bagaimana praktik
investasi diaplikasi Future E-Commerce/Fec di lingkungan Dasan Geres,
Gerung, Lombok Barat?. (2). Bagaiman prespektif Hukum Islam terhadap
Keikut Sertaan Masyarakat Dalam Investasi Future E-Commerce / Fec di
Lingkungan Dasan Geres, Gerung, Lombok Barat. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian lapangan (field research).
Dan penelitian ini menggunakan metode penlitian kualitatif, sumber data
yang digunakan dalam penlitian ini yaitu primer dan sekunder, dan teknik
pengumpulan data yang digunakan dipenelitian ini dengan menggunakan
wawancara dan dokumentasi. Dan hasil penelitian ini menujukan bahwa
praktik investasi diaplikasi Future E-Commerce/Fec di lingkungan Dasan
Geres adalah investasi berupa sejumblah uang yang bermodal sangat
banyak dan keuntungan yang sangat besar dalam waktu yang sangat
singgkat. Akibat hukum dari praktik investasi ini sudah melanggar Asas
perjanjian di dalam Hukum Islam dan pihak aplikasi sudah melakukan
wanprestasi terhadap investor karena apa yang dijanjikan oleh pihak
aplikasi tidak sesuai.

Kata Kunci: Investasi, Perjanjian syariah, wanprestasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi merubah
prilaku masyarakat dalam bertransaksi, berbagai macam tawaran
yang ditawarkan oleh berbagai macam aplikasi semakin
memanjakan masyarakat dengan memeberikan berbagi macam
fasilitas bagi penggunanya dan mempermudah masyarakat dalam
melakukan berbagai macam transaksi online, salah satunya
investasi online."

Investasi merupakan suatu kegiatan menempatkan dana
pada satu atau lebih dari satu jenis aset selama periode tertentu
dengan harapan dapat memperoleh penghasilan dan peningkatan
dari nilai investasi di masa yang akan datang. Kegiatan ini
merupakan penanaman modal yang sudah tidak asing lagi di
kalangan masyarakat, di zama modern ini, sudah sangat mudah
untuk berinvestasi seperti, berinvestasi online.

Investasi kegiatan yang di anjurkan dalam pandangan
Islam, karena kegiatan investasi sudah dilakukan oleh Nabi
Muhammad saw sejak muda sampai menjelang masa kerasualanya,
dan investasi mendapat legitimasi langsung di dalam Al-Quran dan
sunnah Nabi saw. Ayat Al-Quran yang berhubungan dengan di
anjurkan berinvestasi terdapat pada surah Yusuf (12) ayat 46- 49
Pumeu,um@uu@suumuﬁ@u@w QJMJ\L@_,\

G G G g 0353 JE €1 3akg asJ’J Gl D) g AR P\J
uuﬁta\u@ud}amw@iqﬁ 2% u,ﬁumwy\m@awuﬁm
Mjwu\u_l\.uﬂ\.\se\.c dhéz_lw‘;’b(m ¢A UMWMY\UGJ °°°°°
(49-46 :12/ams) € €9 [] (5 ars
Artinya : Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya! Terangkanlah
kepada kami (takwil mimpi) tentang tujuh ekor sapi betina
yvang gemuk yang dimakan oleh tujuh (ekor sapi betina) yang

! Nyimas Anindya Ayu Rafika, *Tinjauan Hukum Islam Tentang Investasi

Emas Aneka Tambang Studi Kasus Pada Pengguna Aplikasi Tamasia Di Bandar
Lampung, (Skripsi, FS UIN RADEN Intan Lampung, Lampung, 2021) hlm. 2



kurus, tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai)
lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang
itu, agar mereka mengetahuinya. Dia (Yusuf) berkata, "Agar
kamu  bercocok tanam tujuh  tahun (berturut-turut)
sebagaimana biasa;, kemudian apa yang kamu tuai
hendaklah kamu biarkan ditangkainya kecuali sedikit untuk
kamu makan. Kemudian setelah itu akan datang tujuh
(tahun) yang sangat sulit, yang menghabiskan apa yang
kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali
sedikit dari apa (bibit gandum) yang kamu simpan. Setelah
itu akan datang tahun, dimana manusia diberi hujan (dengan
cukup) dan pada masa itu mereka memeras (anggur).’

Hikmah dari pada ayat ini yaitu bahwa manusia harus
mampu menyimpan sebagian hartanya untuk mengantisipasi
kejadian yang tidak kita duga dikemudian hari atau masa yang
akan datang. Artinya manusia harus bisa berasumsi dan menduga
yang akan terjadi hari esok, sedangkan secara pastinya Allah swt
yang maha tau. Oleh sebab itu, perintah Nabi Yusuf as. Didalam
ayat di atas untuk menyimmpan harta kita sebagai candangan
konsumsi dikemudian hari adalah hal yang baik. Begitu pula
dengan menginvestasi sebagian dari sisa konsumsi dan kebutuhan
pokok lainnya akan menghasilkan manfaat yang jahu lebih luas
dibandingkan hanya dengan disimpan.’

Dalam hukum fikih muamalah investasi sangat berlaku
sebagaiman kaidah yang tercantum didalam fikih muamalah yang
artinya “hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya. Aturan ini
ditetapkan karena ajaran Islam melindungi hak semua pihak dan
menghindari kezliman bersama. hal ini menutut para investor
untuk mengetahui batasan dan aturan investasi secara syariah, baik

QS Yusuf[12]: 46-49
* Elfi Pardiansyah, “Investasi Dalam Perspektif Ekonomi Islam Pendekatan
Tioritas dan Empiris”, Jurnal Ekonomi Islam, Vol 8, No 2( Jakarta 2017), hlm 345-346.



dari segi proses, tujuan, objek, dan manfaat maupun dampak dari
investasi tersebut,4

Berinvestasi bisa kita lakukan dimana saja bisa secara
online, akan tetapi banyak masyarakat yang kurang pengetahuan
dan keterampilan tentang lembaga keuanganan dan produk-
produknya menyebabakan banyak masyarakat yang menjadi
korban penipuan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.
Banyak masyarakat yang tergiur dengan iming-iming laba berlipat
ganda dalam waktu yang sangat singkat dan tanpa berbuat apa-apa
salah satunya yaitu investasi di Aplikasi Future E-Commerce (Fec)
yang sedang marak terjadinya penipuan investasi online.

Indonesia telah mengatur tentang investasi online
tentunya pemerintah telah mengatur beberapa peraturan yang
dimana tercantum di dalam undang-undang Nomer 11 tahun 2008
tentang informasi dan transaksi elektronik, dalam pasal 9 dan 10
menyebutkan adanyan keharusan menyediakan informasi tentang
syarat kontrak dan adanya sertifikat oleh lembaga sertifikat
kandalan, pasal 9 yang berbunyi “pelaku usaha yang menawarkan
produk melalui sistem Elektronik harus menyediakan informasi
yang lengkap dan benar berkaitan dengan syarat kontrak, produsen
dan produk yang di tawarkan. akan tetapi banyak masyarakat tidak
memenuhi syarat yang tercantum di dalam undang-undang ini
sehingga banyak masyarakta yang terkena penipuan.’

Meskipun sudah ada dasar hukum untuk melindungi
kosumen atau investor dalam investasi online atau investasi
bodong, namun masih banyak kasus investasi bodong atau ilegal
yang terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat di tingkat
hukum dan menimbulkan celah bagi mafia investasi untuk
mengipun tak berizin pemahaman hukum dan kesadarn hukum
bagi investor merupakan bagian sangat penting, karena dengan kita
memahmi tentang hukum kita dapat belajar tentang pelindungan

“Ibid, hlm 339
> Undang-undang No 11 tahun 2008 pasal 9 tentang informasi dan transaksi
Elketronik.



bagi investor dan pihak yang terkait dengan penipuan secara
online.

Memang  Peraturan  perundang-undangan  tidak
ditemukan istilah investasi. Akan tetapi, beberapa ahli telah
mengemukakan pengertian hukum investasi itu sendiri. Hukum
investasi merupakan norma-norma itu sendiri mengenai
kemungkinan-kemungkinan dapat dilakukannya investasi, syarat-
syarat investasi, pelindungan dan mengarahkan agar investasi
dapat mewujudkan bagi rakyat.’

Otoritas jasa keuangan (OJK) merupakan suatu lembaga
yang independen, yang bebasa campur tangan pihak lain yang
mempunyai fungsi, dan tugas, penyidikan dan pengawasan.’
kegiatan-kegiatan yang dimaksud berupa sector perbankan, sector
jasa keuangan non bank seperti asuransi, dana pension, lembaga
pembiyaan, lembaga jasa keuangan lainnya, pasar modal dan
investasi.® Salah satu di bentuknya ojk yaitu untuk kebutuhan dan
melindungi masyarakat, termasuk dalam melakukan pengawasan
terhadap investasi ilegal’ berguna untuk melindungi masyarakat
dari mafia-mafia yang ingin mejrumuskan masyarakat dalam
penipuan online. Oleh Karena Itu Aplikasi Investasi Future E-
Commerce(Fec) masuk kedalam pengawasan otoritas jasa
keuangan karena termasuk kedalam kegiatan investasi yang harus
mendapatkan izin dari otoritas jasa keuangan.

Investasi aplikasi Future E-Commerce(Fec) sudah
masuk ke lingkunag dasan geres, dan masyarakat ada yang ikut
sertaan dalam investasi tersebut dan mereka melakukan investasi
dengan cara para investor yang menyediakan modal untuk
mengeksekusikan terlebih dahulu barang yang ditawarkan dari

 Muhammad Arif Prasetyo, “Penanman Hukum Investasi dalam meningkatkan
penanaman modal di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Hukum Prima4, No. 2 (2021):45-70

7 Veithzal Rivai et al., Financial Intitional Managemet : Manejemen
Kelembagan Keuangan, ( Jakarta, PT Grafindo Persada, 2013) hlm 590.

*Ummi Kalsum, Otoritas Pengawasan Perbankan Syariah di Indonesia, Jurnal
Li Falah,Vol. 3 No.2, (2018), hlm 59.

? Syaeful Bakhri et al., Peran Otoritas Jasa Keuangan Dalam Upaya
Pelindungan Masyarakat Dalam Pengawasan Terhadap Investasi llegal, Al-Mustashfa:
Jurnal Penlitian Hukum Ekonomi Islam Vol. 4, No.2, (Desember 2019), Hlm 287.



aplikasi tersebut kemudian setelah barang dikirim empat sampai
tujuh hari maka setelah barang sampai kealamat tujuan modal
kembali dan keuntungan bisa didapatkan 3-7% dari harga
peseanan.

Helmi ( anggota yang ikut investasi FEC) menerangkan
cara pendaftaranya itu investor memasuki nomer telpon dan nomer
rekening ketika pembuatan akun dan para investor membeli sebuah
barang yang di tawarkan secara otomatis dan terjual secara
otomatis di aplikasi tersebut dan para investor cuman mengkelik
barang yang ditawarkan oleh aplikasi secara otomatis barangnya
terjual lasung dan masuk uang pembayaranya ke akun para
investor, sehari yang di dapatkan para investor yang bermodal Rp
620.000 sehari itu mereka mendapatkan Rp 35.000 dan aplikasi
secara otomatis memasukan uang hasil penjual ke rekning investor
setalah mendaptkan uang hasil jualan mereka sejumlah Rp 100.000
dan setalah itu para investor menunggu selama empat jam dan para
investor bisa menarik uang yang mereka dapatkan dari aplikasi
tersebut dan pada bulan September Tahun 2023 tiba-tiba Aplikasi
Future E-Commerce (Fec), ini tidak bisa menarik uang hasil jualan
dan seminggu kemudian aplikasi tersebut diblock secara
otomatis. '’

Berdasarkan hasil dari wawancara ada permasalahan
yang terjadi dipraktik investasi diaplikasi tersebut sehinggan
pemaparan  di atas peneliti tertarik untuk mengakat judul
peneilitian mengenai : “Preskpektif Hukum Islam Terhadap
Keikut Sertaan Masyarakat Dalam Investasi Future E-Commerce
(Fec) (Studi di Lingkungan Dasan Geres, Gerung, Kabupaten
Lombok Barat).

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah di jelaskan di
atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

' Helmi(anggota), wawancara, Lingkungan Dasan Geres, Gereung, Lombok
Barat , pada tanggal 15 oktober 2023.



1.

2.

Bagaimana praktik  investasi di Aplikasi Future E-
Commerce(FEC) dilingkungan Dasan Geres, Kecamatan
Gerung. ?

Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap investasi
diaplikasi Future E-Commerce(Fec)?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan penlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan menelitian adalah

a.

Untuk mengtahui bagaimana praktik keikut sertaan
masyarakat dalam investasi Future E-Commerce atau FEC
di Lingkungan Dasan Geres, Gerung, Lombok Barat.?
Untuk menjelasakan dan menganalisis bagaimana
prespektif Hukum Islam terhadap keikut sertaan
masyarakat dalam investasi diaplikasi Future E-Commerce
atau fec di Lingkungan Dasan Geres, Gerung, Lombok
Barat.?

2. Manfaat penelitian

Berdasrkan pemaparan latar belakang dan pokok permasalahan
yang telah di jelaskan, maka penelitian ini mempunyai manfaat
sebagai berikut:

a.

Bagi masyarakat

Hasil penlitian ini di harapkan dapat menambah wawasan
bagi masyarakat yang hendak berinvestasi untuk
mengetahu terlebih dahulu lembaga tempat ingin
berinvestasi tidak semua aplikasi investasi yang terdapat di
internet atau teknologi sudah terdaftar dengan sempurna di
otoritas jasa keuangan atau OJK. Dan lebih baik
mengetahui terlebih dahulu ciri-ciri investasi yang ilegal
atau bodong

Bagi pemerintah

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
analisis dan pertimbangan tambahan pemerintah dalam
penuntuan kebijakan dan putusan yang berkaitan dengan
pendaftaran lembaga-lembaga investasi online sesuai



dengan otoritas jasa keuangan dan pemerintah meberikan
keadilan bagi masyarakat yang sudah banyak terkena
penipuan online.

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian
1. Ruang Lingkup
Focus penelitian bermanfaat sebagai pembahasan
mengenai objek kajian yang diangkat dan disini penelitian akan
melakukan penelitian yang berfokus pada kajian, Bagaimana
praktik terhadap keikut setaan masyarakat dalam investasi
diaplikasi Future E-Commerce(Fec) di Lingkungan Dasan
Geres, Gerung, Lombok Barat dan Bagaimana pandangan
prespektif Hukum Islam terhadap keikut sertaan masyarakat
dalam investasi diaplikasi Future E-Commerce (Fec) di
Lingkungan Dasan Geres.
2. Setting Penelitian
Lokasi penlitian akan dilaksanakan di Lingkungan
Dasan Geres, Gerung, Kabupaten Lombok Barat yang di mana
penlitian ini berjudul “Preskpektif Hukum Islam terhadap
keikut sertaan masyarakat dalam investasi Future E-Commerce
/Fec (Studi di Lingkungan Dasan Geres, Gerung, Kabupaten
Lombok Barat).

E. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini mencantumkan beberapa penlitian
yang telah dilakukan penlitian pihak lain sebagai bahan rujukan
dalam  mengembangkan  materi, penelitian = melakukan
perbandingan penelitian dengan penelitian sebelumnya agar
penelitian memiliki bobot ilmiah dan dapat di pertanggung
jawabkan keasliannya.

Ada beberapa penelitian memiliki kemiripan dengan
penelitian di antara nya sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nyimas Anindya Ayu Rafika pada
tahun 2021 dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Tentang



Investasi Emas Aneka Tambang (Studi Pada Pengguna Aplikasi
Tamasia Di Bandar Lampung).'’

Penelitian ini menjawab pertanyaan tentang bagaiman
praktik investasi emas antam aplikasi tamasia di bandar lampung
dan bagaimana tinjauan hukum ekonomi islam tentang investasi
emas antam pada aplikasi tamasia di bandar lampung. Dari hasil
penlitian ini dapat di simpulkan bahwa investasi emas antara
pengguna aplikasi tamasia di Bandar lampung yaitu beberapa
pengguna mengalami potongan saldo dikarenkan para pengguna
tidak pernah melakukan transaksi selama 6 bulan, akan tetapi
sebelum melakukan transaksi tersebut pihak aplikasi telah
memberi tahukan pengguna cara dan ketentuan dalam ingin
melakukan transaksi jika pengguna akan segera memasuki masa
tenggang dan segera melakukan transaksi agar tidak terkena biaya
dorman melalui gmail pengguna masing-masing, sehinggan dalam
tinjaun hukum islam dalam transaksi investasi pada aplikasi tamsia
tersebut sah dan diperbolehkan dalam Islam karena sebelum
melakukan transaksi pengguna sudah mensetujui akad dari
sebelum berinvestasi, sebagaiman akad dalam islam adalah kedua
belah pihak saling setuju.

Adapun penelitian yang dilakukan Nyimas Anindya Ayu
Rafika dengan penelitian ini memiliki perbedaan yaitu dimana
penlitian Nyimas Anindya Ayu Rafika membahas tentang praktik
investasi emas dan tinjauan hukum ekonomi islam Tentang
Investasi Emas Aneka Tambang di aplikasi tamasia sedangkan
penelitian ini membahas tentang Bagaimana Praktik Keikuta
Sertaan masyarakat Dalam Investasi diaplikasi Future E-
Commerce (Fec) Di Lingkungan Dasan Gerees, Kecamataan
Gerung. Sedangkan persamaanya itu dengan penlitian sebelumnya
sama-sama membahas investasi online.

" Nyimas Anindya Ayu Rafika,” Tinjauan Hukum Islam Tentang Investasi
Emas Aneka Tambang Studi Pada Pengguna Aplikasi Tamasia Di Bandar Lampung,
(Skripsi,FS UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2021), ), Dalam
https://repository.randenintan.ac.id , diakses 28 Oktober 2023 pukul 02:10 WIB.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Haira Kubangun, pada tahun 2019
Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam Institute Agam Islam Negeri
Ambon, dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum islam Terhadap
Investasi Tabung Emas (Studi kasus Pegadaian Air Kuning Desa
Batu Merah Kota Ambon)”'?.

Dari hasil penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan
bahwa praktik investasi tabung emas di pegadaian Air Kuning
Desa Batu Merah Ambon yang di lakukan antar nasabah dengan
pihak pegadaian membeli barang berupa emas yang di perlukan
atas nama pegadaian, pada saat bersama pegadaian menjual barang
tersebut kepada nasabah dengan sistem menabung emas, jumlah
tabungan akan dikonversikan ke dalam gram emas tersebut dengan
harga jual beli pada hari itu, kemudian emas tersebut di titipkan
dalam bentuk saldo. Untuk proses percairan dengan cara nasabah
(menujual) kembali emas dilakukan dengan dua cara yaitu jika jual
kembali menghendaki uang tunai dan percetakan emas batangan.

Persamaan skripsi Haira Kubangun dengan yang penulis
teliti adalah sama-sama menggunakan metode penlitian kualitatif
dan sama-sama membahas tentang investasi menurut Hukum
Islam. Perbedaan dari skripsi Haira Kubangun dengan yang penulis
teliti adalah dia membahas Tinjaun Hukum Islam Terhadap
Investasi Tabung Emas Di Pegadaian Air Kuningan Desa Batu
Merah Kota sedangkan penulis membahas praktik keikut sertaan
masyarakat dalam investasi diaplikasi Future E-Commerce (Fec)
di Lingkungan Dasan Geres, Kecamatan Gerung, dan perbedaanya
pada objek penelitian yang dilakukan oleh Haira Kubangun studi
kasusnya di pegadaian sedangkan penelitian ini studi kasusnya
diaplikasi dan di Lingkungan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Igbal, pada tahun
2023, fakultas Hukum, universitas lampung, Bandar lampung,

"2 Haira Kubangun, “Tinjauan Hukum islam Terhadap Investasi Tabung Emas
Di Pegadaian Air Kuning Desa Batu Merah Kota Ambon” (Skripsi, Fakultas Syariah Dan
Ekonomi Islam Institute Agam Islam Negeri Ambon, 2021), Dalam
http://repository.iainambon.ac.id. Diakses 27 oktober 2023 pukul 10:15 WIB.
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dengan judul skripsi ‘“Anlisis Pelindungan Hukum Terhadap
”13

Korban Investasi Online Binomo” .

Dari hasil penelitian ini, penulis dapat meyimpulkan Dari
hasil penelitian Muhammad Igbal, pelindungan hukum pidana
terhadap korban tindak pidana investasi berbentuk dua (2) macam,
yaitu: pelindungan preventif dan refresif. Pada pelindungan hukum
preventif yang dilakukan oleh polda lampung, otoritas jasa
keuangan dan Yayasan Lembaga pelindungan konsumen lebih
mengedepankan pada proses pencegahan sebelum tindak pidan
tersebut terjadi, yaitu berbentuk penyuluhan hukum terkait
investasi, maksud dan tujuan agar tindak pidana investasi bodong
dapat di minimalisir. Lalu pada pelindungan hukum respresif yaitu
dengan melakukan proses hukum acara pidana yang berlaku demi
mewujudkan cita-cita hukum sendiri. Dalam hal ini penegakan
hukum mengikuti peraturan ketentuan yang berkenan dengan
investasi seperti undang-undang Nomer 19 tahun 2016 tentang
Infestasi Dan Transaksi Elektronik (UU ITE) dan pasal 378
tentang Penipuan Yang Terdapat Di Dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP).

Adapun persamaan penelitian ini dengan penlitian yang
sudah di lakukan sebelumnya yaitu terletak pada kajian yang
terkait dengan sama-sama membahs investasi online. sedangkan
Perbedaan dari skripsi Muhammad Igbal dengan penelitian ini
terletak pada prespektif Hukum islam terhadap keikut sertaan
masyarkat dalam investasi diaplikasi Future E-Commerce(Fec) di
Lingkungan Dasan Geres, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok
Barat.

F. Kerangka Teori

1. Hukum Islam

Allah SWT menurunkan syariat Islam untuk mengatur
kehidupan manusia, baik selaku pribadi maupun selaku anggota

5 Muhammad Igbal, “Anlisis Pelindungan Hukum Terhadap Korban Investasi
Online Binomo”( fakultas Hukum, universitas lampung, Bandar lampung, 2023). Dalam
http://digilib.unila.ac.id, diakses tanggal 28 oktober 2023 pukul 02:45 WIB.

10


http://digilib.unila.ac.id/

masyarakat.  Hukum Islam melarang perbuatan yang pada
dasarnya merusak kehidupan manusia, sekalipun perbuatan itu
disenangi manusia.'* Aturan-aturan Allah itu secara garis besar
dapat digolongkan menjadi dua yaitu, ibadah dan muamalah."
Yang dimaksud dengan maslah-masalah ibadah ialah masalah yang
berkaitan dengan pokok-pokok ajaran Islam atau arkanul Islam
(rukun Islam) seperti, shalat, zakat, puasa, haji, dan hal-hal yang
berhubungan dengan pokok-pokok ibadah atau yang biasa disebut
hubungan vertikal (hubungan manusia dengan Pencipta).
Sedangkan syahadatain rukun Islam yang pertama dibahas dalam
aqidah. Dari segi muamalah adalah hubungan manusia dengan
sesamanya dan terhadap lingkungannya, termasuk urusan
kekeluargaan, pusaka, warisan, pendidikan, harta benda, jual beli,
kemasyarakatan, politik, hukum dan sebagainya.'®

Muamalah yang dipaparkan di atas sifatnya masih umum.
Fugaha menspesifikasikan bentuk muamalah yang umum itu
menjadi empat, yang pertama, al-ahwalussakhsiyah yang berkaitan
dengan keluaraga, seperti perkawinan, waris, hibah, wasiat, dan
lain-lain, kedua, syiasah yang berkaitan dengan bidang politik,
ketiga, jinayah yang berkaitan dengan masalah pidana, dan yang
keempat ialah muamalah itu sendiri. Muamalah yang dimaksud
disini ialah muamalah dalam arti khusus, yaitu muamalah yang
berkaitan dengan harta benda atau bisnis.

Adapun tujuan dari pada hukum muamalah, semuanya bisa
diketahui dengan kesadaran akal, yaitu didasarkan pada prinsip
perbuatan menarik kemanfaatan bagi kepentingan manusia dan
menghindarkan  perbuatan yang dapat merugikan serta
membahayakan kepentinagan manusia.'” Terhadap pengertian ini
kesadaran akal dalam bermuamalah adalah dalam rangka menjaga

14 Suparman Usman, Hukum Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2002), hlm.

65.

' Kaelani HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Jakara: Bumi Aksara,
2005), hlm. 33

% Ibid., him. 44

'7 Sobhi Mahmasani, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1981), him.
159
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kepentingan orang-oarang mukallaf* terhadap harta mereka, agar
tidak dirugikan oleh tindakan orang lain'®
Dalam hukum Islam, terdapat larangan terhadap transaksi
yang mengandung unsur-unsur tertentu yang dianggap merugikan,
melanggar prinsip keadilan, atau tidak sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Tiga unsur utama yang dihindari dalam transaksi menurut
hukum Islam adalah gharar, maisir, dan riba.
a. Gharar
Gharar merujuk pada ketidak pastian atau ketidak jelasan
yang signifikan dalam suatu transaksi. Transaksi yang
mengandung gharar dapat memberikan kesempatan untuk
penipuan atau ketidakadilan. Contoh gharar termasuk perjudian,
kontrak yang sangat tidak pasti, atau transaksi yang melibatkan
unsur ketidakjelasan yang berlebihan.
b. Maisir
Maisir merujuk pada praktik perjudian atau permainan
untung-untungan yang dianggap merugikan salah satu pihak yang
terlibat dalam transaksi. Islam mengajarkan bahwa kekayaan
seharusnya diperoleh melalui usaha yang jelas dan adil, bukan
melalui perjudian atau spekulasi yang tidak pasti.
c. Riba
Riba adalah bunga atau keuntungan tambahan yang
dihasilkan dari pinjaman uang. Islam secara tegas melarang riba
karena dianggap sebagai eksploitasi dan dapat menciptakan
ketidak setaraan ekonomi. Prinsip ini dinyatakan dalam Al-Qur'an,
di mana riba dianggap sebagai suatu dosa besar.

Larangan terhadap gharar, maisir, dan riba bertujuan untuk
melindungi keadilan, keberlanjutan ekonomi, dan kesejahteraan
masyarakat. Dalam transaksi bisnis Islam, keadilan dan kejelasan
menjadi pedoman utama. Prinsip-prinsip ini mendorong praktik
bisnis yang adil, transparan, dan sesuai dengan nilai-nilai moral
Islam. Sebagai gantinya, Islam mendorong untuk terlibat dalam

'8 Dede Roysyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial, (Jakarta: Rajawali Press,
1993), him. 71
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usaha yang produktif, menghindari praktik spekulatif yang
merugikan, dan memastikan distribusi kekayaan yang adil di dalam
masyarakat”."

1). Asas Perjanjian dalam hukum Islama

Asas perjanjian dalam hukum islam itu mecakup sepuluh

macam antarnyazoz

a) Asas ibadah (Mabda’ al-ibadah),yaitu asas umum dalam
hukum islam, asas ini dapat dirumuskan dengan segala
sesuatu  boleh dilakukan asalakan ada dalil-yang
mengharamkanya.

b) Asas kebebasan berakad (mabda’hurriyyah at-ta’aqud),
yaitu setiap orang bebas berakad jenis apapun tanpa terikat
dengan nama-nama yang ditentukan dalam undang-undang
syarah dan memasuki klasul apa saja kedalam akad yang
dibuatnya sesuai dengan kepentinganya selama tidak
berakibat makan harat sesama dengan jalan batil. Asas ini
didasarkan dengan beberapa dalil dalam Hukum Islam
diatanranya itu Al-Quran surah Al-Maidah ayat 1, dan
Hadis Nabi yang artinya “orang-orang muslim itu
senangtiasa setia kepada syarat-syarat (janji-jani) mereka,”’
adapun kaidah hukum islam pada asas ini yang berbunyi
pada asasnya akad itu adalah kesepakatan para pihak dan
akibat hukumnya adalah apa yang mereka tetapkan atas diri
mereka melalui janji.

c) Asas konsensualisme (Mabda’ ar-Radh’iyyah) menyatakan
bahawa tercuptanya perjanjian cukup tercapainya dengan
kata sepakat antara para pihak tanpa perlu di penuhnya
formalitas-formalitasnya. Para ahli hukum menyumupkan
dari dalil-dalil al Quran surah An-Nisa ayat 29.

d) Asas janji itu mengikat, dalam Al-Quran surah Al-Isra’
ayat 34 yang artinya dan penuhilah janji itu akan
dimintakan pertanggung jawabnya, sedangkan di dalam

' QS An Nisa [4];29.

2 Syamsul Anwar, “Hukum Perjanjia Syariah ,

2! Al-Hakim al-Mustadrak (Riyad: MaKtabah wa Matabi’ an-Nasyr al-Hadits,
t.t), 11:49. Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dari sahabat Abu Hurairah.
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kaidah usul fikih yang mangatak perintah itu pada asasnya
menujukan wajib, yang berarti janji itu wajib dan mengikat
untuk di penuhi.

e) Asas keseimbangan (Mabda’ at-Tawazun fi al-
Mu’awadhah), yang mana asasa ini untuk memikul resiko
tercermin dalam larangan terhadap transaksi riba, karena
dalam konsep riba hanya debitu yang memikul atas resiko
atas kerugian usaha.?

f) Asas kemaslahatan (tidak memberatkan), bahaw akad yang
dibuat antara para pihak bertuyjuan mewujudkan
kemaslahatan bagi merka dan tidak boleh menimbulkan
kerugian atau keadaan memberatkan.

g) Asas amanah masudnya bahwa masing-masing pihak
haruslah beritekad baik dalam bertransaksi dengan pihak
lainnya dan tidak dibenarkan salah satu pihak
mengekspolitas ketidak tahuan rnitranyat.23

h) Asas keadilan, asas ini bertujuan untuk hendak
diwujudkannya oleh semua hukum. Dalam hukum Islam
tercantum di dalam Al-Quran Surah Al-Maidah ayat 8.

Didalam akad perjanjian syariah terdapat yang dinamakan
cacat kehendak, pada pasal 1321 KUH Perdata Indonesia cacat
kehendak itu ada tiga macam, yaitu kehilafan, paksaan dan
penipuan, sedangkan dalam Hukum Islam cacat kehendak itu ada
empat macam yaitu paksaan, penipuan, kekhilafan dan ketidak

seimbangan, adapun pengertian dari macam-macam cacat
kehendak ini adalah®*:

a. Paksaan, yang dimana paksaan ini dalam Hukum Islam itu
ancaman atau tekanan terhadap sesorang dengan
menggunakan cara-cara yang menakutkan agar orang itu
terdorong untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.

22Syamsul Amwar, “Hukum Perjanjian Syariah” (Jakarta:2010), him 79
% Ibid, hlm80
* Syamsul Amwar, “Hukum Perjanjian Syariah” (Jakarta:2010), hlm 162
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b. Penipuan, yang dinamakan penipuan sengaja melakukan
penyesatan oleh salah satu pihak terhadap pihak mitra janji
dengan memberikan keterangan yang palsu disertai dengan
tipu muslihat untuk membujuk pihak mitra janji agar
memberikan perizinanya.”

c. Kekhilafan, yang dinamkan kekhilafan merupakan suatu
keadaan dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
menggambarkan sesuatu tidak sebagai kenyataan atau
kekhilafan itu kekeliruan sesorang terhadap unsur-unsur
akat.”

d. Ketidak seimbangan prestasi, merupakan ketidak
seimbangan antara nilai dari apa yang diterima salah satu
pihak dalam akad dengan nilai dari apa yang ia berikan.”’

2. Wanprestasi Dalam Perjanjian Hukum Perdata

Sebagaimana Pasal 1338 Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata (KUH Perdata) berbuny1 ““ Semua persetujuan yang dibuat
sesuai dengan undang-undang berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya.” Persetujuan tersebut bersifat
final dan tidak dapat dicabut kecuali melalui kesepakatan bersama
atau sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Pelaksanaan
persetujuan harus dilakukan dengan niat baik.

Menurut definisinya, Wanprestasi dapat dijelaskan sebagai
ketidak penuhan kewajiban atau tidak terlaksananya prestasi oleh
debitur, baik disebabkan oleh tindakan sengaja maupun kelalaian..
Wanprestasi diatur pada Pasal 1238 KUH Perdata yang
menyatakan, “Debitur dinyatakan lalai dengan surat perintah, atau
dengan akta sejenis itu, atau berdasarkan kekuatan dari perikatan
sendiri, yaitu bila perikatan ini mengakibatkan debitur harus
dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan
Wanprestasi atau perbuatan  cidera/ingkar janji ( breach of

* Ibid, him 167
28 Ibid, him 178
*7 Ibid, him 185
%% Subekti, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.( Jakarta. 2005).him 163
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contract), Secara etimologis berasal dari bahasa belanda , yang
artinya “prestasi” yang buruk dari sesorang debitur dalam
melaksanakan suatu perjanjian.”’ Wanprestasi itu sendiri adalah
pelaksanaan kewajiban yang tidak dipenuhi atau ingkar janji atau
kelalaian yang dilakukan oleh debitur baik  karena tidak
melaksanakan apa yang telah diperjanjikan maupun malah
Wanprestasi diatur dalam Pasal 1234 Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata (KUHPer) yang berbunyi “ Penggantian biaya,
kerugian dan bunga karena tak dipenuhinya suatu perikatan mulai
diwajibkan, bila debitur, walaupun telah dinyatakan lalai, tetap
lalai untuk memenuhi perikatan itu, atau jika sesuatu yang harus
diiberikan atau dilakukannya hanya dapat diberikan atau
dilakukannya dalam waktu yang melampaui waktu yang telah
ditentukan. Melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak
boleh dilakukan.”

Wanprestasi berarti kelalaian tidak menepati kewajibannya
dalam perjanjian. Akibat yang ditimbulkan dari wanprestasi ini
bisa menimbulkan kerugian pada kreditur. Maka akan ada sanksi
bagi debitur antara lain ada 4 sanksi, yaitu:

a. Debitur harus mengganti kerugian yang diderita kreditur.

b. Pembatalan perjanjian disertai dengan pembayaran ganti
kerugian.

c. Peralihan resiko pada debitur sejak terjadinya wanprestasi

d. Pembayaran biaya perkara apabila diperkarakan di muka
hakim. Normative yakni pengertian-pengertian dasar yang
terdapat dalam hukum pidana.
Wanprestasi merujuk pada ketidak penuhan terhadap

kewajiban yang telah ditetapkan dalam suatu perjanjian. Tidak
terpenuhinya kewajiban oleh debitur dapat disebabkan oleh dua alasan
utama. Pertama, karena tindakan salah debitur, entah itu disengaja

dengan menolak memenuhi kewajiban atau karena kelalaian. Kedua,
karena keadaan yang tidak dapat dihindari (overmacht atau force

29 Abdulhay, Marhainis, .Hukum Perdata Materil.( Jakarta : 2004) hlm. 87
3% Pramono, Nindyo, Hukum Komersil . (Jakarta: 2003) hlm.54
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majeure), yang berarti diluar kendali atau kemampuan debitur.

Tindakan wanprestasi ini dapat terjadi karena:

a. Kesengajaan,;

b. Kesalahan;

c. Tanpa kesalahan (tanpa kesengajaan atau kelalaian).

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah ilmu tentang berbagai metode

dalam penelitian. Berikut penelitian akan memparakan bagaimana
langkah-langkah atau cara mendaptkan data dan informasi terkait

tentang keiikut sertaan masyarakat dalam investasi diaplikasi fec di
Lingkungan Dasan Geres, Gerung, Lombok Barat. Adapun metode
yang digunakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pendekat Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif karen data dalam penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat deskriptif sehingga tidak melibatkan
angka atau statistic, dengan kata lain metode penelitian yang
digunakan dapat pengkaji atau menggambarkan secara
mendalam dari fenomena yang di kaji. Dalam hal ini penelitian
dapat melakukan pendekatan secar intenks dengan informasi
agar memproleh data yang factual terkait keikut sertaan
masyarakat dalam praktik investasi di aplikasi Future E-
Commerce(Fec) di Lingkungan Dasan Geres, Gerung, Lombok
Barat.
Kehadiran penelitian

Kehadiran penelitian di lokasi penelitian merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian. Oleh
karen itu, dalam penelitian ini penulis sebagai peneliti terjun
langsung ke lokasi penelitian untuk mencari dan mengmpulkan
data-data dari sumber-sumber yang terkait dengan masalah
yang akan di teliti. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan hubungan baik dengan subjek
penelitian dan untuk meperoleh data-data yang valid
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mengenani  praktik investasi di aplikasi Future E-
Commerce(Fec) yang diikuti oleh masyarakat Lingkungan
Dasan Geres, Gerung, Kabupaten Lombok Barat.
3. Lokasi penelitian
Pada penelitian ini penelitian mengambil lokasi
penelitian di Daerah Kawasan Lingkungan Dasan Geres,
Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat. Dimana lokasi
ini sangat berhubungan dengan penulisan skripsi. Utamanya
dalam mengumpulkan, serta mencari data-data yang
berhubungan dengan penegakkan hukum terhadap pelaku yang
ikut sertaan dalam peraktik investasi di aplikasi Future E-
Commerce(Fec) di Lingkungan Dasan Geres, Kecamatan
Gerung, Kabupaten Lombok Barat dan faktor yang
mepengaruhinya.
4. Sumber data
Data adalah segala informasi yang dibutuhkan dan
diolah mejadi data dasar dalam pengambilan keputusan serta’'
data yang di peroleh bersifat fakta berdasarkan data-data yang
didapatkan di lokasi penelitian.
Adapun jenis data yang menjadi sumber data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara
langsung di lapangan™ atau data yang diperoleh lasung dari
sumber pertama dapat melalui wawancara. Sumber data
primer dari penelitian ini di peroleh dari responden
langsung, yaitu dari masyarkat Lingkungan Dasan Geres,
yang ikut sertaan mendaftar dalam investasi di aplikasi
Future E-Commerce (Fec) .
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang di peroleh dengan
studi kepustakaan yang terdiri dari peraturan perundang-

3! Muhammad , Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2008),hlm 97

32 Husen Umar, Metodologi Penlitian Untuk SKRIPSI dan Tensis dan Bisnis,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm 42.
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undangan, buku-buku dokumentasi, teori-teori,” pendapat-
pendapat, dokrin-dokrin, pandangan-pandangan, jurnal-
jurnal ilmuah serta kalangan praktis hukum yang berkaitan
dengan permasalahan yang diteliti mengenai prespektif
Hukum Isalam terhadap keikut sertaan masyarakat dalam
investasi  Future E-Commerce(Fec), sehingga mudah
diproleh karena sudah tersedia.>*

5. Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langaka utama
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan data-data, pengumpulan data merupakan prosdur
yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang
diperoleh dalam penelitian. Dalam penelitian ini penelitian
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data anatar lain:
a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang
banyak dilakukan, dan mendapatkan data secara langsung,
kelebihan dari metode wawancara peneliti bisa melakukan
intreakasi langsung dengan pihak-pihak terkait yang ikut
sertaan dalam investasi di aplikasi Future E-Commerce(Fec),
sehingga metode data yang didapatkan terjamin keaslianya dan
sesuai dengan kebutuhan peneliti. Metode wawancara tersebut
bentuk komunikasi langsung antara penulis dan responden.®

Informasi dalam penelitian ini yaitu orang yang ikut
sertaan dalam investasi diaplikasi Future E-Commerce(Fec),
yang dimana para pihak investor atau pihak ketiga, tokoh
agama dan tokoh masyarakat, dan masyarakat, remaja remaji di
Lingkungan Dasan Geres, Kecamatan Gerung. Informasi yang
peneliti telusuri yaitu mengenani praktik investasi yang diikuti
oleh masyarakat Lingkungan Dasan Geres dan faktor penyebab
masyarakat ikut dalam investasi Future E-Commerce(Fec).

33 Moh. Kasim, Metodologi Penlitian Kualitatif-Kuantitatif,(Malang; UIN Malik
Pers, 2010), hlm 178.

34Marfalis, Metode Penlitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), hlm 57.

P, Gulo, Metode Penlitian, (Jakarta: PT, Grafindo, 2005), him 119
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b. Dokumentasi
Penggunan metode dokumentasi dalam penelitian
ini berfungsi untuk memperoleh informasi terkait data-data
pada penlitian ini. Penlitian ini menggunakan dokumentasi
sebagai pengumpulan data berupa foto hasil wawancara
serta laporan tertulis lainnya, untuk mendapatkan data yang
valid mengenai gambaran praktik investasi terhadap keikut
sertaan masyarakat dalam investasi diaplikasi Future E-
Commerce(Fec) di Lingkungan Dasan Geres, Kecamatan
Gerung.
c. Analisis Data
Anilisis data merupakan upaya untuk mencari dalam
menata hasil penelitian secara sistematis hasil temuan di
lapangan berupa catatan dari hasil wawancara™, sehingga
membuat pembaca memahaminya. Analisis data dalam
penelitian kualitatif ini:

a) Redukasi Data artinya sebagai proses pemilihan,
pemusataan  perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan tranformasi data kasar dan
muncul dari catatan-catatan lapangan. Redaksi data
dalam penelitian ini berlangsung terus-menerus
selama penelitian.

b) Display Data atau penyajian data merupakan
kegiatan saat sekumpulan data disusun secara
sistematis dan mudah dipahami, yang kemungkinan
menghasilkan kesimpulan, bentuk penyajian data
dalam penelitian ini berupa teks naratif atau bentuk
catatan lapangan. Melalui penyajian data tersebut
maka data dapat terorganisasikan dan tersusun
dengan rapi atau pola hubungan, sehingga mudah
dipahami oleh pembaca.

c¢) Kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap
terakhir dari teknik analisis data yang dimana pada

36 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif, Vol. 17, Nomer 33, Juni 2018, hlm
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tahap ini peneliti menyimpulkan semuan informasi
penting yang didapatkan dari data yang diperoleh
dari lapangan selama penelitian. Tahap ini bertujuan
untuk mencari makan dari data yang dikumpulkan
dengan mecari hubungan, persamaan maupun
perbedaan untuk ditarik kesimpulan untuk
menjawab dari rumusan masalah yang ada dalam
penelitian ini.
d. Keabsahan Data

a) Validitas data yaitu untuk membuktikan adanya
kesesuaian antara data yang diteliti dengan
kenyataan, maka diperlukan validasi data dan
temuan, sehingga data menjadi valid.

b) Triangulasi merupakan untuk pemeriksaan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan
terhadap data itu, triangulasi di lakukan dengan cara
memeriksa konsistensi temuan yang dihasikan oleh
metode pengumpulan data yang berbeda. Hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi
dibandingkan untuk melihat apakah hasil temuanya
sama. Apakah hasil sama, maka data valid dan data
ditegaskan.

H. Sistematik Pembahasan
Sistematik pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Bagian awal yang di mana memuat dari halam
sampul, halam judul perstujuan pembimbing, kata
pengatar, daftar isi.

b. Bab 1 yang berisi Pendahuluan memuat latar
belakang, rumusan masalah yang berisi daftar
pertanyaan yang menjadi faktor penelitian, tujuan
dan mafaat penelitian yang akan dilakukan, ruang
lingkup dan setting penelitian, telah pustaka berisi
penelitian-penelitian  terdahulu, kerangkai teori
berisi tentang teori yang akan digunakan agar sesuai
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dengan judul dan tema penelitian, metode penelitian
berisi tentang jenis penelitian yang akan digunakan
oleh peneliti dan sistematik pembahasan berisi
pembahasan data penulis skripsi dan rencana
kegiatan penelitian.

Bab II bagian ini terdapat paparan data dan temuan
lapangan mengenai keikut sertaan masyarakat
dalam investasi diaplikasi future e-commerce/fec di
Lingkungan Dasan Geres, Kecamatan Gerung,
Kabupaten Lombok Barat.

Bab III bagian ini terdapat hasil analisis terhadap
keikut sertaan masyarakat dalam investasi diaplikasi
future e-commerce/fec di Lingkungan Dasan Geres,
Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat di
tinjau dari prespektif Hukum Isalm.

Bab IV bagian ini terdapat, penutup yang berisi
kesimpulan dari permasalahan yang diteliti dan
saran terhadap permasalahan yang diteliti, bab ini
merupakan bab akhir dari penelitian.
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BAB II
PRAKTIK INVESTASI DI APLIKASI FUTURE E-COMMERCE
(FEC) DI LINGKUNGAN DASAN GERES, KECAMATAN
GERUNG, KABUPATEN LOMBOK BARAT

A. Gambar Umum Kelurahan Dasan Geres.
Kelurahan Dasan Geres Merupakan salah satu kelurahan
dari tiga (3) Kelurahan dan Sebelas ( 11 ) Desa yang ada di
Kecamatan Gerung Kabupaten Lombok Barat, yang lahir dan
terbentuk atas dasar prakasa bersama Masyarakat Kelurahan Dasan
Geres saat itu, ada pun yang melatar belakangi pembentkan
Kelurahan dasan Geres adalah sebagai berikut :

1. Adanya keinginan untuk meningkatkan kesejahtraan rakyat
melalui peningkatan pelayanan,percepatan demokrasi,
percepatan perekonomian Daerah, percepatan pengolahan
potensi Daerah,peningkatan keamanan dan ketertiban serta
meningkatkan hubungan serasi antara pusat dan daerah.

2. Adanya keinginan masyarakat untuk meningkatkan
pelayanan di Daerah.

3. Adanya potensi wilayah dan jumlah penduduk yang cukup
memadai.

4. Adanya Sumber Daya Manusia (SDM).

5. Adanya dukungan dan partisipasi dari Masyarakat
setempat.

Sejak Tahun 2012 telah terjadi perubahan satus desa
menjadi Kelurahan di salah satu kecamatan yang berada di
kabupaten Lombok barat. Perubahan status tersebut didasarkan
pada peraturan Daerah (perda) no. 2 Tahun 2012 tentang
perubahan status desa menjadi Kelurahan. Kondisi tersebut sejalan
dimana kabupaten Lombok barat mempunyai beberapa Desa yang
sangat memungkinkan adanya perubahan status untuk dijadikan
kelurahan salah stunya adalah kelurahan Dasan Geres kecamatan
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gerung yang telah berganti nama menjadi kelurahan Dasan
37

Geres™'.

Dalam Pengangkatan Pimpinan, karena Kelurahan Dasan
Geres merupakan perangkat Daerah atau lembaga Struktural di
lingkungan pemerintahan Kabupaten Lombok Barat dan
pengangkatan pegawai di kelurahan Dasan Geres sesuai
persyaratan yang ditetapkan oleh Undang-Undang. Lembaga
kelurahan Terdiri dan jabatan structural dalam islon IV yang untuk
jabatan  tersebut  harus  dilandasi  dengan  persyaratn
pangkat.kemampuan, serta pendidikan dan pelatihan,dan dengan
hal tersebut perubahan Desa Menjadi Kelurahan Secara Otomatis
Merubah Dusun Menjadi Lingkungan, dan di Kelurahan Dasan
Geres terdiri dari 9 (Sembilan) Lingkungan dan pada tahun 2020
bertambah 1 lingkungan yaitu Lingkungan Cemare Timur sehingga
jumlah mejadi 10 di antaranya:

a) Lingkungan Dasan Geres Barat.

b) Lingkungan Dasan Geres Selatan.

¢) Lingkungan BTN Pemda Lobar

d) Lingkungan Dasan Geres Tenggah

e) Lingkungan Dasan Geres Timur

f) Lingkungan Cemara

g) Lingkungan Aik Ampat

h) Lingkungan Bawak Gunung

1) Lingkungan Menang Timur

j) Lingkungan Cemara Karang Tengak.

. Letak Geografis Kelurahan Dasan Geres

Kelurahan Dasan Geres merupakan salah satu Kelurahan
dari 3 Kelurahan dan 11 Desa di Wilayah Kecamatan Gerung,
yang terletak + 0,5 Km ke arah Utara dari kota Kecamatan.

a. Luas wilayah : 250,298 Hektar.
b. Adapun batas wilayahnya
a. Sebelah utara : Desa Dasan Tapen.

37 Dokumentasi, Profil Lurah Dasan Geres, Tahun 2021.
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b. Sebelah selatan : Desa Tempos.

c. Sebelah Barat : Lurah Gerung Utara/Selatan
d. Sebelah Timur : Desa Babussalam.
a) Iklim

Kelurahan Dasan Geres, sebagaimana Kelurahan/desa lain
di wilayah Indonesia mempunyai lklim Kemarau dan
Penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung
terhadap pola tanam yang ada di Kelurahan Dasan Geres
Kecamatan Gerung.38

2. Kependudukan Kelurahan Dasan Geres.
a. Jumblah Penduduk
Adapun total keseluruhan Penduduk Kelurahan Dasan Geres
berjumblah 8,437 orang di antaranya :

1) Jumlah Laki-laki :4,471 Orang
2) Jumlah Perempuan :3.966 Orang
3) Jumblah KK :2,756 KK
b. Jumblah Penduduk Menurut Mata Pencarian Kelurahan Dasan
Geres
1) Petani :700 Orang
2) Buruh tani :1.548 Orang
3) Buruh swasta :1.823 Orang
4) PNS :67 Orang
5) Pengrajin :526 Orang
6) Pedagang :153 Orang
7) Perternak :50 Orang
8) Montir :50 Orang
9) Dokter :5 Orang
10) Para Medis :25 Orang

38 Dokumentasi, Profil Lurah Dasan Geres, Tahun 2021.
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B. Praktik Investasi Keikut Sertaan Masyarakat Dalam Aplikasi

1.

Investasi Future E-Commerce(/Fec), Di Lingkungan Dasan
Geres, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat.

Berdasarkan dari informasi dari masyarakat, peneliti
memaparkan beberapa hal yang terkait tetntang keikut sertaan
masyarakat dalam investasi diaplikasi Future E-Commerce(/Fec)
yaitu:

Awal Mayarakat Kenal Investasi Future E-Commerce(/Fec)
Investasi Future E-Commerce(/Fec) berkembang di
provinsi NTB, bahkan menjadi salah satu provinsi dengan
jumblah member paling massif, dan masyarakat lingkungan
Dasan Geres ikut sertaan dalam investasi Future E-
Commerce(/Fec), sekitar 20 orang diantarnya 5 perempuan 15
Laki-laki.

Pertama kali masyarkat lingkungan dasan geres
mengtahui informasi tentang investasi diaplikasi Future E-
Commerce(/Fec) sebagaiman hasil dari wawancara dari bapak
Arifin menerangkan bahwa:

“Investasi ini saya mengetahuinya dari teman ke teman
yang mana saya sebagai orang yang pertama kali ikut dalam
investasi ini di Lingkungan Dasan Geres mengtahu investasi ini
dari temen yang berasal dari Lombok Tenggah yang berinsial Z
dia menjelaskan bagaiman investasi ini dan saya tertarik
dengan investasi ini dan ikut daftar dengan modal awal paling
rendah, dan terbukti saya mendaptkan hasil yang sangat besar
dalam wakatu yang sangakt singkat, dan saya lagi tergiur
dengan hasilnya, dan saya mendaftar lagi sampai saya
memepunyai empat akun dengan modal yang berbeda-beda,
sampai saya bermodal berjuta-juta yang saya kelurkan uang
untuk modal investasi ini, dan dengan terbuktinya saya
mendaptkan keuntungan yang besar dan saya mengenalakan
investasi ini kepada temana saya di Lingkungan saya dan
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mereka tertarik ikut dalam investasi fec ini karena caranya

yang mudah dan penghasilanya yang tinggi dalam waktu yang

singat tanpa berkerja keras hanya mengkelik saja”.*’
Wawancara dengan Ari yang jugak anggota dalam

investasi Future E-Commerce(/Fec) menerangkan bawa:

“Saya mengetahu investasi Future E-Commerce(/Fec)
ini dari temen saya Arifin karena dia yang terbukti banyak
pengahasilanya saya jugak tegiur ikut ke investasi ini, dan saya
samapi memepunyai dua akun dalam investasi Future E-
Commerce(/Fec) ini”.*

Hal yang sama jugak yang di sampaikan oleh Hasan
dan helmi diantaranya:

“Saya jugak mengetahui informasi tentang Future E-
Commerce(/Fec) ini dari temen saya, akan tetapi sudah banyak
yang terbukti dengan pengahasilan dari investasi ini semakin
bertingat masyarakat yang ikut tegiur dengan hasil yang luar
biasa, akan tetapi di sayangkan orang yang baru-baru ikut
dalam investasi ini banyak yang mendapatkan kerugian karena
investasi FEC ini karena aplikasi tidak bisa menarik uang hasil
kita”."

Informasi yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara
masyarakat yang ikut dalam investasi diaplikasi Future E-
Commerce(/Fec) dapat disimpulkan bahawa mereka kenal dari
investasi ini dari temen ke temen karena temen mereka terbukti
dengan investasi ini mereka ikut tegiur dengan iming-iming
yang ditawarkan dalam aplikasi tersebu.

39 Arifin (orang yang pertama ikut) wawancara, Lingkungan Dasan Geres,
Gerung, Lombok Barat, 28 Oktober 2023.
0 Ari, wawancara, Lingkungan Dasan Geres, Gerung, Lombok Barat, 30

oktober 2023

*! Hasan, helmi (anggota), wawancara, Lingkungan Dasan Geres Barat, Gerung,
Lombok Barat, 2 November 2023.
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2. Cara Kerja Investasi Diaplikasi Future E-Commerce(/Fec).
Adapun cara kerja dari aplikasi Future E-
Commerce(/Fec) ini seperti multi Level Marketing atau MLM.
Masyarakat diajak bergabung oleh anggota FEC yang dinaungi
oleh metor. Mentor ini memiliki tugas untuk membina anggota
baru dan menodorong anggota tersebut untuk merekut anggota
baru lainnya, untuk bergabung di investasi ini ada ketentuan
harus menginvestasi sejumblah nilai uang untuk mendapatkan
akun agar bisa menjual beli produk yang ditawarkan diaplikasi
FEC ini. Seperti yang di katakana oleh bapak Arifin selaku
orang yang pertama kali mengikuti investasi FEC di
Lingkungan Dasan Geres Barat bahwa menerangkan :

“Pada awalnya informasi tentang FEC merupakan
sebuah perusahaan investasi yang mendaompling kegiatan
usaha yang ada di Amerika dan berusahan menjadi competitor
dari Amazon. Kegiatanya meliputi jual beli produk dan pihak
ketiga adalah kita yang menyediakan modal untuk eksekusi
pesanan tersebut kemudian setelah barang dikirim penerimaan
dengan estimasi 4-7 hari maka setelah barang sampai ke alamat
tujuan modal kembali dan keuntungan bisa didapatkan 3-7%
dari harga pesanan.42

Dan bapak Arifin jugak menerangkan bahwa : ”Bisnis
yang dijalnkan oleh FEC ini adalah skema Ponzi, dimana
keuntungan didaptkan bukan melalui bisini murni melainkan
dari uang anggota baru yang berinvestasi, yang di dapatkan
melalui pendaftarkan akun baru atau anggota baru satu akun
mendapatkan bonus Rp 70.000*.

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
caranya seperti multi level marketing hanya mengajak orang
ikut dapat bonus yang besar cara yang mudah hasil sangat

42 Arifin (mentor pertama kali), wawancara, Lingkungan Dasan Geres Barat,
Gerung,Lombok Barat, 5 November 2023.
43 1bid, wawancara, 6 Novemver 2023.
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besar dari sehingga banyak masyarakat yang ikut karena tegiur
dari iming-iming yang ditawarkan.

3. Sitem Pendaftaran
Hasil dari wawancara dari Ari dan Arifin menerangkan
sitem pendaftarannya bahwa:

“Sistem pendaftaran investasi diaplikasi Future E-
Commerce(Fec), yang terjadi dimana para investor terlebih
dahulu membuat akun dengan cara para investor memasuki
nomer telpon dan nomer rekening mereka dan investor
menstranfer uang modal merekan ke rekning PT Fec Shoping
yang mana PT ini merupakan PT aplikasi investasi Future E-
Commerce/Fec dan para investor yang bermodal dari Rp
620.000 sampai berjuta-juta para investor memiliki akun
sebagai tokonya dan aplikasi akan memasuki barang yang
ditawarkan secara otomatis dan terjual secara otomatis
diaplikasi tersebut dan para investor cuman mengkelik barang
yang di tawarkan oleh aplikasi secara otomatis barangnya
terjual lasung dan masuk uang pembayaranya ke akun para
investor, sehari yang di dapatkan para investor yang bermodal
Rp 620.000 bisa mereka mendaptkan Rp 35.000 dan aplikasi
secara otomatis memasukan uang hasil penjual ke rekning
investor setalah mendaptkan uang hasil jualan mereka sejumlah
Rp 100.000 dan setalah itu para investor menunggu selama
empat jam dan para investor bisa menarik uang yang mereka

dapatkan dari aplikasi tersebut”.**

* Ari, Arifi, wawancara, Lingkungan Dasan Geres Barat, Gerung, Lombok
Barat, 5 November 2023.
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Gambar 1.1 Bukti Transkasi Investor ke PT Fec Shopee Indnesia.

Hasil dari wawancara dari Helmi sebagai anggota
investasi jugak menerangkan bahwa:

“Diaplikasi ini para mentor menarik anggota baru untuk
ikut bedaftar ke aplikasi investasi fec agar mendaptkan bonus
lebih banyak dari pengasilan yang didapatkan, bisa mereka
mendaptkan bonus 1 orang yang diajak yang berodal paling
rendah bisa dapat bonus Rp 70.000, semakin banyak modal
uang investor untuk mendaftar maka semakin betingkat bintang
atau istilahnya semakin besar tokonya yang ada diaplikasi
Future E-Commerce / fec dan semakin banyak barang yang
akan ditawarkan oleh aplikasi fec”.

Dari cara pendaftaran sehingga banyak masyarakat
yang ikut serta dalam investasi fec, akan tetapi sialnya sudah
banyak yang ikut berinvestasi diaplikasi fec ini sekarang tidak
bisa diakses kembali karena melanggar aturan undang-undang
ojk (otritas jasa keuangan) dan para investor yang sudah ikut
dan yang baru ikut tidak bisa menarik uang hasil penjualan
mereka karena tidak bisa membuka akun mereka dan tidak bisa
menarik hasil yang mereka dapatkan yang belum sempat untuk
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meraka ambil sehingga banyak para investor mengalami
kerugian karen uang merka tidak bisa diambil, bertepatan pada
bulan September tahun 2023 aplikasi Future E-Commerce / fec
ini resmi ditutup, para investor dibawak kabur uang mereka
dan pihak aplikasi sampai sekarang tidak bertanggung jawab
atas uang para investor.*

4. Faktor Yang Mepengaruhi Masyarakat Ikut Dalam Investasi.

Faktor yang mepengaruhi masyarakat ikut sertaan dalam
investasi diaplikasi Future E-Commerce(/Fec), seperti yang
dari hasil wawancara dengan masyarakat yang ikut yaitu ibu
Ariah menerangkan bahawa:

“Faktor saya ikut investasi ini karena faktor ekonomi pada
saat itu dan prosesnya sangat mudan dan saya tegiur dari hasil
yang akan msaya dapatkan dan tegiur dengan hasil
pengembalian investasi yang besar dan dalam waktu yang
singkat dan skema yang di lakukan mudah, dan bisa di
dapatkan satu hari sejumblah Rp 450.00 dengan modal Rp
7.000.000 tanpa harus bekerja keras cuman mengkelik barang
yang di tawarkan dari aplikasi dan medapatkan bonus dari
anggota baru yang ingin mendaftar di Aplikasi FEC”.*®

Hasil wawancara dengan para nggota yang ikut dalam
investasi diaplikasi FEC, seperti yang diterangkan oleh Helmi,
Arifin dan Ariah bahaw:

“Informasi yang kita dapatkan dari investasi ini, bahwa
investasi ini sudah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK),
dan memiliki pelindungan hukum, sehingga itu jugak membuat
kita berani untuk ikut dan bedaftar sampai memiliki akun
2(dua) sampai 4(empat) akun, karena informasi yang kita
dapatkan”

Sebagaiman yang sudah diterangkan dari hasil wawancara
dari Arifin bahwa:

* Helmi (anggota),wawancara, Lingkungan Dasan Geres Barat, Gerung,
Lombok Barat, pada tanggal 15 oktober 2023.

% Ariah (anggota), wawancara, Lingkungan Dasan Geres, Gerung, Lombok
Barat, 29 November 2023
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“Satu orang bisa memiliki empat akun satu akun utama dan
yang tiga lainnya merupakan dowline akun pertama. Dan
jaringan saya atau downline saya terbentuk menjadi satu team
dengan 20 anggota langsung dan 140 anggota kedua.'” Akan
disayangkan orang yang baru daftra ke investasi ini sangat
banyak mengalami kerugian karena baru dia daftar aplikasinya
sudah ditutup atau tidak bisa di akses kembali dan para investor
tidak bisa menarik kemabali uang mereka”.

Tabel 1.1 Praktik Investasi diaplikasi FEC Tahun 2023%.

No Nama Akun Bulan/tahun ikut
1 Arifin 4 Juli/2023
2 Hasan 2 Juli/2023
3 Helmi 2 Juli/2023
4 Ari D Juli/2023
5 Ariah 2 Juli/2023

Berdasarkan hasil wawancara dari tokoh agam dan
masyarakat berkaitan dengan investasi ini bahwa menerangkan:

“Adapun  pendapat kepala lingkungan terhadap
masyarakatnya yang ikut sertaan dalam investasi ini yaitu yang
pertama, pada dasarnya investasi baik dilakukan hanya saja lebih
hati-hati dalam melakukan investasi yang berbasis online, jadi kita
kembalikan keindividu masing-masing asalkan tidak menimbulkan
ke omraran dan kegaduhan diwilayah tersebut jadi silahkan saja,
bijak dalam melakukan investasi dan yang kedua saya melihat
kecendrungan masyarakat untuk mendaptkan uang lebih cepat
mempengaruhi merekan untuk ikut investasi dan itu mereka gak
melakukan investasi, banyak aplikasi yang menawarkan investasi

47 Ahmad (mentor pertama kali), wawancara, Lingkungan Dasan Geres Barat,
Gerung,Lombok Barat, 29 November 2023.

*® Arifi,Hasan,wawancara, Lingkungan Dasan Geres Barat, Gerung,Lombok
Barat, 29 November 2023

33



hanya saja saya ingin menekankan hati-hati dalam memilih
platformanya dan jugak karena perkembangan teknologi dan
mudah mengakses berbagai informasi mengenai platfor investasi
perlu untuk sharing dan sosialisasi agar terhidar dari aplikasi ilegal
seperti FEC yang pada dasarnya merugikan downline yang
terlambat ikut dalam investasi”.*

“Adapun pandangan hukum menurut Tokoh Agama
Lingkungan Dasan Geres Barat, Tuak Tamrin mengatakan bahwa
investasi ini termasuk kedalam investasi yang ilegal dan
mengandung penipuan, dari itu masyarakat harus lebih berhati-hati
dalam berinvestasi dan terlebih mencari tahu informasi tentang
investasi yang tempat mau berinvestasi tersebut maupun secara
langsung atau online”.”

Berdarakan hasil wawancara diatas bahawa dapat
disimpulkan, alasan masyarakat ikut di investasi ini karena faktor
ekonomi dan jugak informasi yang merekan dapatkan tetntang
investasi yang sudah mendapatkan pelindungan hukum dan sudah
terdaftar di OJK sehingga itulah yang membuat mereka berani
untuk ikut dan bikin akun sampai lebih dari 1 akun, akan tetapi
informasi yang mereka dapatkan itu sesungguhnya tidak benar,
sebagaiman yang diterangkan oleh OJK tentang informasi Fec ini
bahwa FEC diduga melakukan kegiatan perdagangan secara
elektronik (e-commerce) dimana hal tersebut tidak sesuai dengan
izin usaha yang dimilikinya. Dan kementerian komunikasi dan
informatika RI menyatakan bahawa FEC tidak terdaftar sebagai
penyelenggaraan sistem Elektronik(PSE).”

* M. Syahrul Arifin (Kepala Lingkungan Dasan Geres Barat), wawancara,

Lingkungan Dasan Geres Barat, Gerung, Lombok Barat. 29 November 2023.

*% Tamrin (Tokoh Agama Lingkungan Dasan Geres), wawancara, Lingkungan

Dasan Geres, 28 November 2023

L OJK, “Satgas Pemberantasan Aktivitas Keuangan Ilegal Blokir 288 Tawaran

Pijaman Online llegal Da Informasikan Pencabutan Izin Usaha PT SHOPPING
INDNESIA (FUTURE E-COMMERCE/FEC)”, dalam https://ojk.go.id/id/berita-dan-
kegiatan/info-terkini/Pages/Satgas-Pemberantasan- Aktivitas-Keuangan-Ilegal-Blokir-

288-Tawaran-Pijaman-Online-Ilegal-dan-Informasikan-Pencabutan-I1zin-U.aspx, diakses
tanggal 12 januari 2024, pukul 14.39.
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BAB III
PRESPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP KEIKUT SERTAAN
MASYARAKAT DALAM INVESTASI FUTURE-COMMERCE
(FEC) DI LINGKUNGAN DASAN GERES, KECAMATAN
GERUNG, KABUPATEN LOMBOK BARAT

A. PRESPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP KEIKUT
SERTAAN MASYARAKAT DALAM INVESTASI FUTURE-
COMMERCE (FEC) DI LINGKUNGAN DASAN GERES,
KECAMATAN GERUNG, KABUPATEN LOMBOK BARAT

Hukum Islam disebut dengan syariah, yang berarti jalan
yang digariskan tuhan untuk manusia, syariah diterapkan dalam
kehidupan sosial, hukum Islam juga dinamakan fikih yang artinya
pemahaman dan penalaran nasional, fikih itu mengambarkan sisi
manusia dari hukum islam, syriah atau fikih itu merupakan
keseluruhan yang terdiri dari kumpulan berbagai satuan kaidah
atau norma mengenai kasus-kasus individual, hukum syar’i atau
syarak itu merupakan kaidah atau suatu ketentuan mengenai suatu
kasus, hukum syarak itu diambil alih oleh Negara untuk dilegislasi
dan dijadikan peraturan perundang-undang positif yang di
berlakukan secara yuridis formal pada bidag hukum tertentu.”

Agama Islam mengajurkan kegiatan investasi akan tetapi
sebagaiman yang sudah dijelaskan sebelumnya para investor harus
mengtahui batasan, aturan investasi secara syariah baik dari segi
proses, tujuan, objek dan manfaat maupun dampak dari investasi
tersebut, agar kegiatan investasi yang dilakukan bernilai ibadah,
mendaptkan kepuasan batin serta keberkahan di dunia dan akhirat,
akan tetapi banyak masyarakat yang terjerumus kedalam investasi
yang terlarang atau ilegal, yang dapat mengandung gharar dan
cacat kehendak, seperti yang sudah di paparkan di atas tentang
investasi di Aplikasi Future E-Commerce(/Fec), yang mana
investasi ini berbentuk seperti bisnis jual beli akan tetapi para

>2 Syamsul Amwar, “Hukum Perjanjian Syariah” (Jakarta:2010), hlm3
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investor tidak dapat melihat secara lasung bagaimana kualitas
barang yang di tawarkan oleh mentor aplikasi FEC, secara hukum
Islam transaksi yang sah itu mempunyai beberapa syarat
diantaranya:

a. Berakal dan Baligh
Penjual dan pembeli harus berakal dan sudah baligh,
mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk.
b. Jual beli atas kendak senidiri bukan karena paksaan, jika di
paksa maka jual beli tersebut tidak sah.
Jual beli minimal di lakukan oleh 2 orang.
Objeknya harus sempurna atau barangnya milik sendiri.
Barangnya harus jelas wujudnya dan dapat diserahkan.
Barangnya harus suci zatnya menurut syara.

@ o a0

Barangnya harus di peroleh dengan cara yang halal.

Dari syarat jual beli di atas sudah jelas bahwa barang yang
ditawarkan oleh aplikasi FEC ini kita tidak tau bagimana asal
usulnya dan objeknya apakah sudah sempurna menurut syara,
apakah barangnya diperoleh dengan halal atau tidak, sudah jelas
bisnis yang dijalankan diaplikasi investasi FEC ini hanya
menguntukan pribadi dan merugikan pihak lain.

1. Analisis Praktik Investasi Diaplikasi FEC Yang Belum Sesuai
Dengan Hukum Isalm.

a. Melanggar 8 (delapan) Asas Perjanjian Dalam Hukum
Islam.

Sebagaimana pada pembahasan sebelumnya sudah
dijelaskan mengenai asas perjanjian dalam Hukum Islam,
pelaksanaan investasi diaplikasi Future E-Commerce / Fec ini
lebih condrong melanggar asas perjanjian dalam hukum islam™

1) Asas ibadah(Mabdda al-Ibahah)
Asas ibahah ini asas umum hukum islam dalam
bidang muamalat secara umum, sebagaimana yang telah di

53 Ibid, hlm83
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2)

paparkan diatas asas ini dirumuskan yaitu pada asasnya
segala sesuatu itu boleh dilakuakn sampai ada dalil yang
mengramkanya, sebaliknya dalam tindakan mumalat yaitu
segala sesuatu itu sah dilakukan sepanjang tidak ada
larangan tegas atau tindakan.*

Bila dikaitkan dengan tindakan hukum terutama
dalam  perjanjian bahwa tindakan hukum maupun
perjanjian apapun dapat di lakukan sejahu tidak ada
larangan khusu mengenai perjanjian tersebut, sedangkan di
dalam praktik investasi aplikasi FEC ini, ada sebuah
perjanjian yang dimana pihak aplikasi dan para investor,
mereka sepakati dengam cara mengkelik barang yang
ditawarkan diakun mereka dari situ investor mesepakati
perjanjian yang ditawarkan oeh pihak aplikasi.

Asas kebebasan berakad( Mabda’ Hurriyyah at-Ta’aqud)

Seperti yang dipaparkan diatas asas ini merupakan
asas yang prinsip hukumnya yang menyatakan bahwa
setiap orang dapat membuat akad jenis apa saja tanpa harus
terikat kepada nama-nama yang telah di tentukan oleh
undang-undang syariah dan memasuki klausul apa saja ke
dalam akad dibuatnya sesuai dengan kebutuhanya atau
kepentinganya selama tidak berakibat makan harta sesama
dengan jalan batil.”

Bila dilihat dalam praktik investasi diaplikasi FEC
ini, aplikasi ini telah melanggar asas kebebasan berakad
dalam hukum Islam, karena didalam aplikasi tersebut pihak
aplikasi telah mengikar janji kepada investor karen mereka
telah membawa kabur uang para investor yang, dan pihak
aplikasi hanya mementingkan diri sendiri dan berakibat
memakan harta para investor, mereka membawa kabur

5% Ibid, hlm84

S1bid
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begitu saja harta para invetor tanpa ada pertanggung jawab
dari pihak aplikasi.

Asas kebebasan berakad dalam hukum islam
didasrkan pada Al-Quran surah Al-Maidah ayat 1 :

S e B G V) e A &0 ST S5l 15450 1550 Gl @iy
(1 o5/l ) € ) 5 el () 204 &5 il

Artinya : wahai orang-orang yang beriman penuhilah
akad-akad (perjanjian-perjanian). (QS. Al-Maidah
[5]:1)

Didalam ayat ini menyimpulkan bahawa di
sebutkan dalam bentuk jamak yang di beri kata sandang al
(al-‘uqud) dan menurut kaidah fikih jamak yang diberi kata
al itu menujukan umum, dan dapat di simpulkan dalam ayat
ini boleh orang membuat akad apa saja baik itu bernama
atau tidak dan perintah dalam ayat ini wajib artinya akad ini
wajib di penuhi.

3) Asas konsensualisme (Mabda’ ar-Radh ’iyyah)

Asas ini menyatakan untuk terciptanya sebuah
perjanjian cukup dengan tercapainya kata sepakat anatar
para pihak tanap harus di penuhi formalitas-formalitas
tertentu, dalam hukum islam pada umumnya perjanjian
bersifat konsensual.>

Para ahli hukum islam asas ini, mereka
menyimpulkan dari dalil-dalil yang tercantum di dalam Al-
quran yaitu yang terdapat pada surah An-Nisa ayat 29:>

oAl G 55 O3 &1 Y1 gl a&is o0 5a 13RI Y sl Gl @y
(29 :4/sluill ) € Y9 a5 28 SIS 3 5 2040 1316 ¥ 5 a&s

3 Ibid, him 87
°7 S, An-Nisa[4]:29

38



4)

5)

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman,
janganlah kamu memakan harta sesamamu dengan cara
yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan atas
dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

Ayat ini menujukan bahawa setiap pertukaran sah
secara timbal balik selama didasarkan atas kesepakatan,
yang artinya bisnis ini boleh di lakukan selama ada
kesepakatn para pihak, cara kata sepakat dalam investasi ini
apabila para investor sudah mesetujui barang yang
ditawarkan melalu akun-akun mereka dan merka mengklik
barang tersebut untuk diperjualkan oleh pihak aplikasi
maka itu termasuk para investor sudah mensetujui apa yang
di tawarkan oleh pihak aplikasi tersebut.

Asas janji itu mengikat

Didalam asas ini yang mana tercantum didalam
kaidah usul fikih bahwa perintah itu pada dasarnya
menujukan wajib, yang mana berarti janji itu mengikat dan
wajib di penuhi, sebagiman di antara ayat dan hadis tentang
janji itu wajib dipenhui terdapat pada suruh Al-Isra’ ayat 34
yang dimana artinya “dan penuhilah janji sesungguhnya
janji itu mengikat akan dimintakan pertanggung jawabnya.
Dan sebagaimana yang hadis Asar dari Ibn Mas’ud bahawa
janji itu adalah utang.

Jadinya dari ayat dan hadis diatas bahawa pihak
aplikasi sudah berbuat mengikar janji apa yang telah
disepakati dan pihak aplikasi jugak sudah berhutang kepada
para investor karena pihak aplikasi mengikar janji dan
membawa kabur begitu saja unga para investor.

Asas  kesimbangan(Mabda’  at-Tawazun  fi  al-
Mu’awadhah).
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Sebagimana yang telah dipaparkan diatas asas ini
yang dimana untuk memikul resiko tercermin dalam
larangan terhadap transaksi riba, karena dalam konsep riba
hanya debitur yang memikul atas resiko atas kerugian
usaha sedangkan kreditur bebas sama sekali dan harus
mendapatkan prosentase tertentu sekalipun pada saat
dananya mengalami kembalian negatife, padahal di dalam
perjanjian hukum islam tetap memerluka keseimbangan
baik dalam menanggung resiko rugi maupun untung, tetapi
di investasi ini tidak menerapakan asas keseimbangan
karena resiko hanya ditanggung oleh pihak investor,
sebagiman yang telah di paparkan diatas bahwa untuk
memikul resiko tercerminya riba, akan tetapi di investasi
ini sudah tercermi dalam larangan transaksi riba®®.

Dalil yang menjelaskan larangan atau pengharaman
riba terdapat pada surah surah Al Imran ayat 130%.

V¥ & Al K0T a1 R Gl 1l 1RE Y k) s @il
(130 :3/c) e J) ¢

Artinya: “Wahai orang yang beriman. Janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertagwalah kepada Allah agar kamu beruntung”

Ayat di atas menerangkan tentang orang-orang Arab
yang sering menrima riba yang berlipat ganda, dan ayat ini
jugak secara tegas mengharamkan riba dengan ketentuan
ayat tersebut masih di peruntukan untuk orang yang
mengambil riba yang berlipat gandakan dari modal yang di
kelurkan, di aplikasi invesati FEC ini sudah masuk keranah
riba karena banyak untuk yang didapatkan para pihak
aplikasi.

6) Asas kemaslahat (tidak memberatkan).

% Ibid, hlm 90
QS Al-Imran [3]: 130
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Dalam asas ini maksudnya bahwa akad yang dibuat
oleh para pihak bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan
bagi mereka dan tidak boleh menimbulkan kerugian atau
keadaan memberatkan.

Dalam pelaksanaan yang terjadi diaplikasi FEC ini
sudah menimbulkan kerugian dan memberatkan para
investor walupun asas ini dapat diubah dalam pelaksanaan
akad yang tidak dapat diketahui seblumnya serta membawa
kerugian yang fatal bagi para pihak yang bersangkutan
sehingga membertkanya, akan tetapi pihak aplikasi tidak
memberikan kesempatan para investor untuk mengambil
dana hasil penjualan yang mereka dapatkan selama ikut
investasi diaplikasi FEC ini sehingga itu menimbulkan
kerugian yang besar dan memberatkan satu pihak saja yaitu
para investor.

Asas amanah

Asas in1 yang dimaksud para pihak harus beritekad baik
dalam bertransaksi atau berbisnis dan tidak dibenrkan salah
satu pihak mengekspolitas ketidaktahuan mitranya. Akan
tetapi dalam kehidupan zaman sekarang banyak objek
bisnis maupun transaksi yang dihasilkan oleh satu pihak
melalui suatu keahlian mereka yang amat sepisialis dan
profesionalisme yang tinggi sehingga salah satu para mitra
transaksi tidak banyak mengetahu seluk beluknya.®

Dalam hukum islam terdapat unsur perjanian yang
dimana disebut dengan perjanjian amanah, yang mana
mereka bergantung pada informasi jujur dari pihak lainya
untuk mengambil keputusan untuk menutupi perjanjian
yang bersangkutan, salah satunya contoh yang terdapat
dalam investasi Fec ini para investor memprcayai apa yang
ditawarkan tanap mengtahu seluk beluk dari investasi

5 1bid
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tersebut sehingga para pihak investasi semena-mena
melakukan penipuan tanpa menetapi janji mereka yang
telah disepakati bersama, sehingga keuntungan dikuasai
oleh satu pihak saja yaitu pihak aplikasi yang tidak mau
menggantikan kerugian yang dialami para investor samapi
sekarang belum ada tanda-tanda akan digantikan dana para
investor.

Asas keadilan

Dalam asas ini keadilan bertujuan untuk hendak
mewujudkan oleh seumua hukum, sedangkan dalam hukum
islam keadailan merupakan perintah Allah dalam Al-Quran
dalam surah Al-Maidah ayat 8 yang artinya “Berlaku
adalah karena adil itu lebih dekat kepada takwa .

Akan tetapi di zaman yang modern ini sering ditutupi
oleh satu pihak dengan pihak lain tanpa dikasi kesempatan
untuk negosiasi mengnai keklasulan akad yang terjadi,
sehingga akad ini telah dibakukan oleh pihak lain, jadinya
tidak mustahil dalam pelaksanaan transaksi ataupun
investasi akan timbul kerugian yang menrima syarat baku
karena terkadang didorong dengan keadaan yang dialami
para masyarakat, sebagaiman yang terjadi diaplikasi Fec ini
masyarakat terdorong karena sebuah keadaan yang
mendesak dan kebutuhan sehingga merka ikut dalam
investasi akan tetapi merka tidak memiliki keberani untuk
melaporkan kepihak yang berwajib apa yang telah merka
alami padahal dalam hukum isalm diterima suatu asas
bahawa demi keadilan syarat baku itu dapat diubah oleh
pengadilan apabila memang ada asalsan untuk itu, akan
tetapi masyarakat banyak tidak melaporkan kepihak yang
berwajib sehingga itu menibulkan kembali para mafia-
mafia untuk membukan bisnis atau trngasaksi investasi
secara ilega sehinggan banyak masyarakat yang terkena
kembali.
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Dan adapun Investasi ini ditutup oleh otoritas jasa
keuangan karena tidak sesuai apa yang didaftrakan dengan
apa yang diterapkan dan menjadi ilegal dan investasi ini
terdapat unsur masisir yang dimana maisir ini merupakan
seperti judi yang dapat menguntungkan satu pihak dan
merugikan pihak lain, hukum maisir terdapat didalam Al-
Quran surah Al-Maidah ayat 90.°'

(90 5/mw\)<g«. uﬁiﬁ-'eﬁﬂ s uum‘

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan
mengundi nasib dengan anak manah, adalah perbuatan
keji dan termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah
(perbuatan-perbuatan)itu agar kamu beruntung.

Sudah jelas pada ayat diatas Allah melarang
hambanya untuk berbuat judi karena judi dapat merusak
kepribadaiaan moral seseorang karena seorang penjudi
berangan-angan akan mendapat keuntungan besar tanpa
bekerja dan berusaha, investasi ini termasuk keranah
berjudian karena tidak melakukan kerja apapun hanya
mengkelik barang yang ditawarkan dan mendapatkan
keuntungan sangat besar dalam waktu yang singkat.

Dan investasi di aplikasi FEC ini jugak termasuk
kedalam bisnis yang mengandung Gharar karena belum di
ketahui kualitas barangnya oleh pembeli, dan ketidak
jelasan investasi produk yang diperjualankan kemana dan
siapa pembelinya tidak diketahui oleh para investor karena
itu investasi ini mengandung gharar, adapun larangan
gharar terdapat di dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 29.
ol e s 638 T ) gl ke 1&0 50 13K Y 1 sal sl gl

3, fo- Mo o @
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1 QS Al-Maidah [5]:90
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil
(tidak benar)kecuali berupa perniagaan atas dasar suka
sama suka diantara kamu. Janganlah kamu membunuh
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.

Dari ayat di atas bahwa gharar merupakan pelanggaran
dalam prinsip syariah, oleh karena itu kita perlu mengtahui
mana bisnis yang mengandung gharar seperti barang yang
belum berwujud, tidak jelas sifatnya, tidak jelas harganya
dan tidak dapat di serah terima. Adapun pandangan ulam
tentang gharar, menurut Ibnu Tamiyah mendefiniskan
bahwa larangan terhadap transaksi yang mengandung unsur
gharar didasarkan kepada larangan Allah swt atas
pengambilan harta hak milik orang lain dengan cara yang
tidaj benar, hal ini Ibnu Tamiyah merujuk pada ayat Al-
Quran surah Al-Bagarah ayat 188. Yang artinya

“Dan janganlah Sebagaian kamu memakan harta
sebagaian yang lain diantara kamu dengan jalan yang bathil
dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagaian daripada
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)dosa,
padahal kamu mengetahui.

Dalam prakti investasi di Aplikasi FEC banyak
mengandung cacat kehendak dalam hukum Islam apabila di
lihat dari sistem praktiknya karena di dalamnya terdapat
unsur :

Penipuan, para ahli hukum islam mendifinisikan penipuan
itu dengan sebagai tindakan menglabuhi oleh salah satu
pihak terhadap pihak lain dengan perkataan atau perbuatan
untuk mendorongnya untuk memberikan tindakan perizinan
kalok tidak menggunakan itu makan tindakan itu tidak akan
memberikan perizinannya.
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b)

Dapat dikatakan bahwa unsur penipuan itu adalah:
yang pertama adanya tipu muslihat dan kedua tipu muslihat
itu mendorong pihak tertipu untuk menutup perjanjian,
dalam hukum islam tipu muslihat dikenal dengan istilah
penipuan dengan perbuatan(at-tagrir al-fi’li) seperti yang
dijelasakan diatas penipuan untuk mendorong salah satu
pihak untuk menutupi perjanjian yang tidak ada
keseimbangan prestasi, walpun prestasi keseimbangan itu
kecil, seperti contohnya dalam jual beli diaplikasi investasi
FEC ini tidak menerangkan atau menutupi keaslian maupun
kerusakan didalam produk yang diperjualkan dan para
investor tidak mengatahu kemana produk yang
diperjualakan, kemana mereka jual, dari situ dapat diambil
asas bahwa diaplikasi investasi FEC ini suatu asas hukum
bahwa perbuatan tipu muslihat merupakan suatu cacat
kehendak karea mereka jugak menyembunyikan keterangan
produk yang akan mereka perjual belikan sehinggan para
investor jugak tidak mengtahuinya

Kekhilafan merupakan kekeliruan salah satu pihak atau
kedua pihak terhadap unsur akad, dalam hukum islam
kehilafan dapat terjadi pada benda dan dapat terjadi pada
orangnya. Sebagaimana didalam aplikasi ini dia
mempunyai dasar hukum dan sudah didaftarkan ke
ojk(otoritas jasa keuangan)akan tetapi pihak aplikasi tidak
menjalankan sesuai apa yang mereka daftarkan ke ojk
sehingga itu membuat aplikasi ini menjadi ilegal dan
ditutup .

Ketidak seimbangan prestasi (Al-gabn) yaitu ketidak
seimbangan nilai dari apa yang diterima salah satu pihak
dalam akad dengan nilai apa yang diberikan. Namun
apabila dalam pertukaran atau jual beli itu terjadi
ketimpangan yang mencolok yang dimana salah satau
pihak yang menderita kerugian, maka hukum memberikan
pelindungan kepada pihak yang dirugikan agar keadilan
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yang menjadi tujuan hukum tetap tercipta diantara para
pihak yang bertrangsaksi.

Sudah jelas dalam investasi ini jugak sudah
melanggar hukum islam sebagimana yang sudah di
paparkan seblumnya di atas, dan dari uraian yang sudah di
jelaskan di atas jelas, Allah melarang dengan tegas
berbisnis dengan melanggar syara maka itu hukumnya
tidak boleh dan tidak mendaptkan keberkhan di dunia dan
di akhiran.

. Terjadinya Wanprestasi Debitur Tidak Mengganti Kerugian
Yang Dialami Oleh Kreditur.

Sebagimana yang telah dipaparkan sebelumnya
diatas mengenai pasal 1338 KUHPer yang berbunyi
“Semua persetujuan yang dibuat sesuai dengan undang-
undang berlaku sebagimana undang-undang bagi mereka
yang membuatnya”. Persetujuan disini harus dicabut
dengan kesepakataan bersama akan tetapi didalam praktik
investasi yang diikuti oleh masyarakat Lingkungan Dasan
Geres ini perstujuan antara investor dan pihak aplikasi
disepakati oleh sepihak saja tanpa memberi tahukan kepada
investor bahawa aplikasinya akan ditutup sehingga banyak
masyarakat yang terkena ruginya.

Wanpresati merupakan sebuah kelain tidak
menepati kewajiban dalam perjanjian. Adapun sanksi
wanprestasi debitur yaitu:

a) Debitur harus menggantikan kerugian yang debitur
yang diderita kreditur. Akan tetapi didalam praktik
investasi ini debitur tidak ada pertanggung jawaban
atas apa yang ditimpa oleh kreditur, sehinggan
kreditur atau para investor mengalami kerugiaan
yang sangat besar dan sampai saat ini belum ada
tanda-tanda akan digantikan ungan para kreditur,
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karena uang mereka dibawa kabur oleh pihak
aplikasi.

b) Pembatalan perjanjnjian disertai dengan
pembayaraan ganti kerugian, didalam aplikasi ini
hanya pihak aplikasi saja yang membatalkan
perjanjian dan tidak menggantikan kerugian yang
telah dialami oleh pihak investor.

c) Peralihan resiko pada debitur sejak terjadinyan
wanprestasi, akan tetapi disini hanya kreditur yang
mengakibatkan resikonya, debitur kabur begitu saja
tanpa mengembalikan uang para investor atau
kreditur.

Dari pemaparan diatas bahwa pihak aplikasi sudah
melakukan ketidak penuhan terhadap kewajiban yang telah
tetapkan yang dimana dari hasil wawancara dari
masyarakat yang ikut dalam investasi diaplikasi Fec
bahawa mereka menyatakan aplikasi investasi ini sudah
terdaftar di otoritas jasa keuangan akan dan memiliki
pelindungan hukum sehingga masyarakat percaya akan
menginvestasikan sejumlah uang mereka akan tetapi
informasi masyarakat yang diterima itu semuanya tidak
benar. Tindakan wanprestasi disini terjadi karena: pertama
karena ada kesengajaan yang dilakukan oleh pihak aplikasi
agar mereka tegiur untuk ikut didalam investasi ini, kedua
karena kesalahan yang dilakukan pihak aplikasi yang
mendaftarakan izin pendiri yang tidak sesuai dengan apa
yang mereka terapkan didalam aplikasi, ketiga tanpa
kesengajaan atau kelalaian, dalam praktik investasi fec ini
ada kesengajaan yang dilakukan oleh pihak aplikasi dan
kelalaian yang merka buat dengan memberikan informasi
tentang penghasilan yang akan didapatkan oleh investor
sehinggan membuat mereka ikut dan mengeluarkan modal
yang sangat besar.
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2. Analisis Praktik Investasi Diaplikasi FEC Yang Sesuai
Dengan Hukum Islam.

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahawa tahap pertama
yang dilakukan dalam investasi ini yaitu medaftarkan ke
aplikasi FEC untuk membuat akun dengan cara menginstal
terlebih dahulu aplikasi fec tersebut dan nati mentor akan
menjelaskan bagimana sistem kerja aplikasi ini, kedua para
investor membuat akun diaplikasi tersebut dengan memasuki
nomer telpon setelah itu nati akan datang verifikasi ke nomer
tesrsebut maupun whatssap. Ketiga investor mentransfer uang
mereka yang modak, mereka mentransfer uang tersebut ke PT
FEC.

Sebagimana dari hasil wawancar sebelumnya bahwa
masyarakat mengetahui cara kerja aplikasi ini seperti multi
Level Marketing atau MLM. Masyarakat diajak bergabung
oleh anggota FEC yang dinaungi oleh metor. Mentor ini
memiliki tugas untuk membina anggota baru dan menodorong
anggota tersebut untuk merekut anggota baru lainnya, untuk
bergabung di investasi ini ada ketentuan harus menginvestasi
sejumblah nilai uvang untuk mendapatkan akun agar bisa
menjual beli produk yang ditawarkan diaplikasi FEC ini.

Bisnis yang dijalnkan oleh FEC ini adalah skema Ponzi,
dimana keuntungan didaptkan bukan melalui bisini murni
melainkan dari uang anggota baru yang berinvestasi, yang di
dapatkan melalui pendaftarkan akun baru atau anggota baru
satu akun mendapatkan bonus Rp 70.000.

Masyarakat mengetahui informasi tentang FEC yang
merupakan sebuah perusahaan investasi yang mendaompling
kegiatan usaha yang ada di Amerika dan berusahan menjadi
competitor dari Amazon. Kegiatanya meliputi jual beli produk
dan pihak ketiga adalah kita yang menyediakan modal untuk
eksekusi pesanan tersebut kemudian setelah barang dikirim
penerimaan dengan estimasi 4-7 hari maka setelah barang
sampai ke alamat tujuan modal kembali dan keuntungan bisa
didapatkan 3-7% dari harga pesanan.
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a. Kerja Sama dalam Pemberian Modal

Sebagimana yang diterangkan sebelumnya bahwa
investasi itu bagiana dari fikih muamalah sebagiman kaidah
yang berlaku “ hukum asal dalam semua bentuk muamalah
adalah boleh dilakukan kecuali ada dailil yang
mengharamkanya”karena itu  para investor  harus
mengetahu terlebih dahulu tempat untuk berinvestasi
apakah sudah sesuai dengan agam Isalam atau belum.

Nabi Muhammad saw didalam bisnis senantiasa
meperkaya dirinya dengan kejujuran, keteguhana dalam
memeggang janji, dan sifat mulia, sehingga para pihak
pemilik modal yang berada di mekkah semakin banyak
yang percaya kepada nabi dan membuka peluang kemitraan
dengan nabi. Salah satunya yaitu khadijah sebagiman
khadijah menawarkan kemitraanya kepada nabi berdasrkan
mudarabah (bagi hasil) dan khadijah sebagi sahib al-mal
(pemilik modal) dan nabi sebagai mudarib (pengelola),
nabi Muhammad saw memasuki dalam dunia bisnis dengan
cara menjalankan modal orang lain, baik dengan upah
maupun bagi hasil. Nabi Muhammad saw meperaktikan
bisnis dengan sangat professional, tekun, jujur dan tidak
pernah ingkar janji kepada ihak pemilik modal sehingga
nabi dipercayai.

Kegiatan investasi jugak dipraktikan pada zaman
amirul mukminin yaitu Umar Bin Khattab dimana ia pernah
berkata, “siapa saja yang memiliki uang, hendaklah ia
menginvestasikan dan siapa yang memiliki tanah hendaklah
ia menanamnya (mengelolanya)”. Oleh sebab itu investasi
dalam agama islam tidak dilarang dan investasi uang jugak
dibolehkan. Akan tetapi harus memuhi prinsip syariah yang
menjadi pegangan para investor yaitu:

1) Rezeki yang didaptkan tidak diperoleh dari sector
usaha yang haram, baik itu dari segi zatnya,
prosesnya, dan tidak mepergunakan unuk hal-hal
yang haram.
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2) Tidak menzalimi satu sama lain yaitu tidak
menzalimi orang lain dan tidak pula dizalimi (la
tazlimun wa la tuzlamun).

3) Keadilan dalam pendistribusia pendapatnya.

4) Transaksinya tanpa ada paksaan dilakukan atas
dasar sama-sama rida (‘an-taradin).

5) Tidak mengandung unsur riba, maysir (perjudian),
gharar (ketidakjelasan), tadis(penipuan), darar
(kerusakan/kemudaratan) dan tidak mengandung
maksiat.

Berdasrakan uraian diatas investasi dalam aplikasi
fec ini sebagimana menurut Umar Bin Khattab menyatakan
siapa saja yang memiliki uang hendaklah untuk
diinvestasikan dan sebagimana yang diterapkan oleh Nabi
dalam Dbisnis untuk memanamkan kejujuran dan
memeggang janji, investasi diaplikasi fec ini merupakan
bisnis seperti yang dilakukan oleh nabi Muhammad saw
yang dimana ada yang menjadi sahib al-mal (pemilik
modal) dan ada jugak sebagai mudarib (pengelola), yang
dimana para investor mempercayai kepada pihak aplikasi
bahwa mereka investor tidak akan memeggang janji.

Masyarakat Yang lkut Sertaan Didalam Aplikasi FEC Ini
Orang Yang Sudah Berakal dan Baligh.

Penjual dan pembeli harus berakal dan sudah
baligh, mampu membedakan mana yang baik dan yang
buruk. Dari pengertian baligh dan berakal disini masyarata
Lingkungan Dasan Geres yang ikut sertaan didalam
aplikasi Fec ini Kembanyakan yang sudah baligh dan
berakal dan berakal sebagimana yang tercantum didalam
Hukum Islam dan perdata bahwa baligh itu usia anak
permpuan dan laki-laki itu yang sudah berumur 9 tahun
sampai 17 tahun, masyarakat Lingkungan Dasan Geres
yang ikut didalam aplikasi ini yang sudah berumur diatas
20 tahun dan berakal sudah mampu membedakan mana
yang benar dan amana yang salah.
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C.

Jual Beli Yang Terjadi Diaplikasi FEC Ini Atas Kendak
Senidiri Bukan Karena Paksaan.

Jual beli didalam aplikasi ini jugak atas kehendak
sendiri masyarakat bukan karena paksaan yang ikut sertaan
dalam aplikasih ini sudah mesetujui apa yang ditawarkan
oleh pihak aplikasi dengan cara mereka mengkeli barang
yang ditawarkan dan dijualkan oleh pihak aplikasi,
sehingga merka rela bermodal banyak dan membuat akun
lebih dari 1 yang sebagaiman pendaftaran itu menggunakan
nomer telpon dan memasuki nomer rekening apa yang
ditawarkan oleh pihak aplikasi para investor hanya menjadi
pihak ketiga yaitu yang memebrikan modal untuk
mengekskusi barang terlebih dahulu dan nati pihak ketiga
yang akan mejualnya dengan cara mengkelik saja barang
yang ditawarkan dimasing-masing akun mereka.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Praktik Investasi Keikut Sertaan Masyarakat Dalam Aplikasi
Investasi Future E-Commerce (/Fec), Di Lingkungan Dasan
Geres, Kecamatan Gerung, Kabupaten Lombok Barat. Ini
Investasi menggunakan Aplikasi Future E-Commerce(/Fec),
merupakan investasi yang mana masyarakat kelurahan Dasan
Geres yang ikut tergiur dengan investasi ini yang sekitaran 20
orang yang diantaranya 5 perumpuan dan 15 laki-laki,yang
dimana mereka bermodal yang dari Rp 630.000 sampai
puluhan juta kegiatan investasi ini sangat beresiko karena ada
untungnya dan ada ruginya, akan tetapi banyak masyarakat
yang terkena dengan kerugian yang merekan alami, di
karenakan pihak aplikasi Fec menutup secara otomatis aplikasi
tersebut tanapa memberi imbalan atas investasi yang
diinvestasikan pleh para investor, uang merka atau penghasilan
yang di dapatkan dari kegiatan investasi yang mereka jalani
selam ini, Kegiatanya investasi ini meliputi jual beli produk
dan pihak ketiga yang menyediakan modal untuk eksekusi
pesanan tersebut kemudian setelah barang dikirim penerimaan
dengan estimasi 4-7 hari maka setelah barang sampai ke alamat
tujuan modal kembali dan keuntungan bisa didapatkan 3-
7%dari harga pesanan.

Motivasi masyarakat mengikuti investasi ini karena mereka
tegiur dari hasil yang akan mereka dapatkan dan tegiur dengan
hasil pengembalian investasi yang besar dan dalam waktu yang
singkat dan skema yang di lakukan mudah, dan bisa di
dapatkan satu hari sejumblah Rp 450.00 dengan modal Rp
7.000.000 tanpa harus bekerja keras cuman mengkelik barang
yang di tawarkan dari aplikasi dan medapatkan bonus dari
anggota baru yang ingin mendaftar di Aplikasi FEC.
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2. Pandangan Hukum Islam Terhadap Keikut Sertaan Masyarakat
Lingkungan Dasan Geres, dalam investasi FEC, Dalam
pandangan hukum isalm bisnis investasi menggunakan aplikasi
FEC mengandung unsur, Gharar, yang dimana gharar itu
merupakan ketidak jelasan atau ketidak jelasan yang
sigenifikasi dalam sebuah transaksi, dan mengandung maisir,
yang merupakan praktik untung-untungan atau bisa dikatakan
praktik perjudian yang dianggap meruggikan salah satu pihak
dan melanggar asas perjanjian dalam hukum Islam karena tidak
di jalankan sesuai dengan aturan syariah dan bisnis ini
mengandung wanprestasi dalam perjanjian hukum islam

B. Saran

Dari pemaparan di atas makan setalah melakukan proses
penelitian terhadap investasi diaplikasi Future E-Commerce / Fec
maka peneliti ingin memberi saran untuk masyarakat yang ingin
hendak berinvestasi untuk mengetahui terlebih dahulu lembaga
atau aplikasi yang tempat ingin berinvestasi agar tidak terjerumus
yang dapat merugikan diri sendiri dan pemerintah lebih
mengtatkan agar dapat dijadikan bahan analisis dan pertimbangan
tambahan pemerintah dalam penuntuan kebijakan dan putusan
yang berkaitan dengan pendaftaran lembaga-lembaga investasi
online sesuai dengan otoritas jasa keuangan dan pemerintah
meberikan keadilan bagi masyarakat yang sudah banyak terkena
penipuan online.
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Wawancara Penelitian dengan Kepala Lingkungan dan Tokoh Agama: M
syahrul Arifin dan Tuak Tam, 28 November 2023
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Wawancara dengan aggota yang ikut sertaan dalam investasi di Aplikasi
FEC
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Lampiran 1: Bukti Trangsaksi Korban Investasi di Aplikasi FEC
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Lampiran 2: Suarat Izin Penelitian
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Lampiran 4: Kartu Konsul Proposal
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Lampiran 6: Sertifikat Cek Plagiasi Proposal
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